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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGl TEOLOGIAMANAT AGUNG

JAKARTA

(A) Markus Hans Boone (2031311042)

(B) RELASI ANTARA TEOLOGI DAN SAINS DALAM MASA PASCAMODERN
MENURUT NANCEY MURPHY

(C) vii +185 hal; 2017

(D) Konsentrasi Teologi Sistematika

(E) Relasi antara teologi dan sains masih menjadi perdebatan dalam dunia
akademisi maupun jemaat. Kesukaran untuk memahami hubungan di antara
teologi dan sains disebabkan oleh filsafat modem yang telah menguasai pola
pikir, baik di komunitas teologi maupun sains secara khususnya, dan juga
pola pikir masyarakat pada umumnya. Ciri khas filsafat modem adalah
epistemologi Fondasionalisme, filsafat bahasa Referensialisme serta
metafisika Reduksionisme. Untuk memecahkan permasalahan antara teologi
dan sains maka Nancey Murphy menegaskan perlunya menggunakan filsafat
pascamodern Anglo-Amerika yang dicirikan dengan epistemologi Holisme,
filsafat bahasa Linguistic Holism serta metafisika Non-reduksionisme. Filsafat
pascamodern akan memungkinkan digunakannya konsep Hierarki Ilmu-ilmu
yang menghargai perbedaan masing-masing ilmu sembari tetap menjalin
interaksi satu dengan yang lain. Selâin itu, filsafat pascamodern juga
menunjukkan bahwa teologi dan sains dapat memiliki struktur dasar ilmu
dan penelitian yang serupa, sehingga teologi pun dapat secara sah disebut
sebagai ilmu dalam Hierarki Ilmu-ilmu. Murphy menunjukkan bahwa teologi
dan sains memiliki kemiripan sekaligus perbedaan, setara namun tidak sama.
Dengan memahami haï tersebut maka relasi antara teologi dan sains dapat
memasuki tahapan baru untuk saling memperkaya dan mempertajam satu
dengan yang lain.

(F) Bibliografi 75 (1825-2013)

(G) Andréas Himawan, D.Th.
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